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ABSTRAK 

Pengelolaan limbah medis memerlukan metode yang efektif untuk mencegah 

pencemaran lingkungan dan risiko kesehatan masyarakat. Penelitian ini 

menganalisis efektifitas alat pengolahan limbah medis berupa insinerator yang 

digunakan oleh Pemerintah Provinsi Gorontalo dalam pengolahan limbah medis. 

Melalui eksperimen dan uji emisi, diperoleh data teknis suhu ruang bakar, 

efisiensi pembakaran, serta parameter uji emisi sesuai baku mutu yang 

dipesryaratkan. Hasil eksperimen dan uji emisi menunjukkan bahwa insinerator 

mampu mencapai efisiensi pembakaran hingga 100% dan seluruh parameter emisi 

cerobong berada di bawah ambang batas regulatif. Penelitian ini 

merekomendasikan pemeliharaan terjadwal dan peningkatan sistem pemantauan 

untuk keberlanjutan operasional insinerator. 

 

Kata kunci: insinerator, limbah medis, efisiensi pembakaran. 

 

ABSTRACT 

Medical waste management requires effective methods to prevent environmental 

pollution and public health risks. This study analyzes the effectiveness of a 

medical waste treatment device, an incinerator, used by the Gorontalo Provincial 

Government for medical waste processing. Through experiments and emission 

tests, technical data on combustion chamber temperature, combustion efficiency, 

and emission test parameters were obtained in accordance with required quality 

standards. The results of the experiments and emission tests indicate that the 

incinerator is capable of achieving combustion efficiency of up to 100%, and all 

stack emission parameters are below regulatory thresholds. This study 

recommends scheduled maintenance and improvements to the monitoring system 

for sustainable incinerator operations. 

 

Keywords: incinerator, medical waste, combustion efficiency. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan hasil Praktik Keinsinyuran ini dengan 

judul “Analisis Efektifitas Alat Pengolahan Limbah Medis Berupa 

Insinerator" dapat diselesaikan dengan baik. Laporan ini disusun sebagai bagian 

dari pelaksanaan praktik keinsinyuran, dengan tujuan memberikan kontribusi 

nyata dalam pengelolaan limbah medis yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan 

dan peraturan yang berlaku. Fokus utama dari penelitian ini adalah menganalisis 

efektifitas insinerator dalam mengolah limbah medis, sehingga dapat mendukung 

upaya mitigasi dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat.   

Kami berharap laporan ini dapat menjadi langkah awal dalam 

mewujudkan pengelolaan limbah medis yang lebih efektif dan efisien. Kritik dan 

saran yang membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan lebih lanjut.  

Akhir kata, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

terkait dalam pengelolaan limbah medis di Indonesia. 

 

 

            Jakarta, 10 Juli 2025 

 

 

 

             Raden Budi Setiadi 
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